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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam menciptasamber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan, menurut Ayub Yahgg]iti dari bermacam
bentuk, yaitu pendidikan moral, seperti pentingkggjuran dan bersikap adil
terhadap sesama; pendidikan emosi, seperti saidddrhadap penderitaan
orang lain; pendidikan spiritual, seperti mengéw@eaih dan pengampunan

Allah; dan pendidikan intelektual, seperti pelajaFasika dan Kimia.

Pendidikan anak merupakan tanggung jawab dari dtendan menjadi hal
yang sangat penting. Jika sejak dini diterapkarljgan yang tepat dan
seimbang, maka hal itu akan memperbesar pelugagienya masa depan
seseorang. Namun dengan perkembangan jaman dampgersindividu yang
semakin ketat, sering kali orang tua hanya mengakampendidikan

intelektual dalam mendidik anak-anaknya.

Pendidikan spiritual berperan penting membentuksemwhan nilai moral
seorang anak. Oleh karena itu, orang tua bertamgjgwab untuk membawa
anak kepada Tuhan dan menanamkan nilai-nilai agéetangga anak dapat
tumbuh menjadi pribadi yang mencintai dan memuhakahan dalam

kehidupannya.

Seiring dengan berkembangnya zaman, semakin banjyakekanan yang
dihadapi keluarga. Dan dikarenakan desakan ekonm@upun keinginan hati,
banyak kaum wanita yang bekerja. Banyak yang meailkgn anak mereka
dalam tangan pengasuhan orang lain, atau membiarkegka pulang ke
rumah yang kosong sementara ibu mereka pergi lael@&makin banyak
wanita (juga pria) yang menghabiskan waktu lebiybl untuk pekerjaan
mereka daripada untuk keluarga mereka. Para ouanghih mementingkan
kebutuhan jasmani daripada kebutuhan rohani anak-aereka.
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Orang tua dengan bantuan gereja dapat memenuhuketbupendidikan
spiritual seorang anak, melalui Sekolah Minggu.adaBekolah Minggu, anak-
anak belajar cerita Alkitab yang biasanya dilengk@mnbar atau alat peraga
lainnya, lagu pujian dengan gerakan, menghapalAdiab, dan kegiatan
kreatif anak (menggambar, mewarnai, menghias, danbuat karya lainnya)
sebagai respon dari mendengarkan cerita Alkitalgid€an Sekolah Minggu ini
dapat membantu orang tua mendidik anak usia baypaausia sekolah dasar

secara iman Kristen.

Sekolah Minggu terbagi dalam segmentasi usia :

- batita : anak usia di bawah tiga tahun

- balita : anak usia di bawah lima tahun

- pratama : anak usia sekolah dasar kelas satu saepgan tiga

- madya : anak usia sekolah dasar kelas empat saepgan enam

Dari segi waktu, sekolah minggu mempunyai bagiargyecil dalam hidup
seorang anak. Seorang anak paling tidak mempuiggaptiluh lima sampai
empat puluh sembilan jam setiap minggu di sekalah,mempunyai lebih dari
seratus jam di rumah. Tetapi dari keseimbangamlakekninggu mempunyai
tugas terbesar, karena pembentukan iman yang dagahah atau tidak

didapat di sekolah akan didapat di sekolah minggu.

Seringkali sepatah kata mampu mengubah hidup seseddemikian pula
dengan sekolah minggu, yang walaupun hanya kuednly dua jam per
minggu juga mampu memberikan pengaruh seumur h(@digh karena itu

waktu yang singkat tetap bernilai penting bila dipmakan sebaik mungkin.

Sekolah Injil Liburan (SIL) merupakan perpanjangmmgan dari Sekolah
Minggu. Acara ini biasanya diadakan pada awal &hikenaikan kelas anak-
anak. Anak-anak diajak mengikuti acara ini untukongtakan liburan yang
bermanfaat sekaligus menanamkan Injil kepada mefadara yang
berlangsung tiga sessi selama tiga hari ini, memka Injil kepada anak

secara lebih mendalam dan detail. Anak diajar pafaosialisi dengan anak-
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anak lain di luar kelas Sekolah Minggunya, karehalbgasanya merupakan
acara gabungan dari rayon-rayon gereja dan tenikg umum (sekolah-

sekolah Kristen).

Sekolah Injil Liburan merupakan acara yang berlakzaaSekolah Minggu,
selain lebih intensif juga lebih banyak games denjekkelompok. Anak belajar
bekerja sama sambil tentunya bermain. Anak-ana§ yeengikuti SIL hanya
yang berusia sekolah dasar. Terbagi dalam dua lpelbmmur, yaitu pratama
( SD kelas 1 — 3 ) dan madya ( SD kelas 4 — 6gs&iya dengan tema yang
sama namun berbeda cara penyampaiannya, baik bakamaupun

pembicara dan sebagainya.

Materi yang disampaikan pada anak, Injil yaitu kmemenuhi perintah
Tuhan Yesus untuk menginijili. Injil adalah samaukrdéemua orang termasuk
dewasa dan anak-anak, hanya saja berbeda carangmiganya. Cara
penyampaian pada anak tentunya menggunakan badrag&mhahaman yang
lebih sederhana, sesuai dengan usia perkembaagatagia tangkap anak

pada umumnya.

Sedangkan program SIL biasanya dilakukan sebag&ube Acara diawali
dengan puiji-pujian dan games. Kemudian anak-aragdmenjadi kelompok
yang terdiri dari 15 orang untuk penyampaian Firfhahan. Jumlah ini
memudahkan pembimbing untuk menyampaikan matealigels berinteraksi
dengan setiap individu. Mereka mendiskusikan damemagkan Firman Tuhan
melalui buku kegiatan. Kemudian dilanjutkan denkegiatan kebersamaan.

Acara berlangsung selama tiga hari dari pukul 08&fpai dengan 12:00.

Selain itu, SIL yang selalu diadakan pada masadifpuentunya harus
menyenangkan. Hal tersebut menjadi pertimbangaaligaek tantangan bagi
penulis untuk membuagaching-aids yang kreatif bagi anak, sebagai sarana
efektif dalam penyampaian materi SIL pada anak.avtii ituTeaching-aids
for SIL, menjadi judul tugas akhir yang dipilih penudiglam rangka
menyelesaikan pendidikan strata satu Desain Komasniisual Universitas

Kristen Maranatha.
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Teaching-aids, merupakan alat bantu mengajar bagi para guru nmaup
pembicara yang menyampaikan Firman Tuhan padaaameakTeaching-aids
berupa alat peraga. Alat peraga dapat berupa gabtaka, dan sebagainya
yang didesain secara menarik untuk anak.

Diharapkan dengan alat peraga tersebut, anak degaterap dan mengingat
materi yang disampaikan dengan lebih baik, bahkamemapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu diketahui Ibagaa proses berpikir dan
belajar anak. Sehingga dapat ditemukan media yabgik untuk

menyampaikan pendidikan rohani pada anak.

Menurut Primadi Tabrani, proses berpikir seorangusa yaitu sebagai
berikut :

1. Menangkap informasi melalui :

- Indera cecap 1%

- Indera raba rasa :1.5%
- Indera cium :3.5%
- Indera dengar 11 %
- Indera lihat : 83 %

2. Indera dan daya ingat :

Daya ingat sesudah
Cara penyajian

3 jam 3 hari
Hanya bercerita 70% 10%
Hanya memperagakgn 72% 20%
Bercerita dan peragapn 85% 65%
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Proses belajar yang baik menggunakan kata dan mgddatkan imajinasi
sehingga menghasilkan memori yang bermutu. Menargyermutu tidak

cepat hilang atau lupa.

Dengan paparan di atas dapat disimpulkan bahwatahgenting
memberikan pendidikan yang tepat pada anak, sebatkmsedang dalam
proses integrasi indera-indera, yang kemudian rdepgnghayatan akan
segala sesuatu. Anak menyerap segala pengetahugendeara berbeda
dengan orang dewasa. Anak belajar melalui bermsalmingga kemampuan
kreatifnya berkembang karena kemungkinan-kemumgkyang terbuka dan
tidak semata baku/kaku. Maka dari itu penting umh@ngetahui bagaimana
mereka merespon sesuatu, sehingga dapat diterapdia dan cara yang
tepat. Dengan demikian memori bermutu akan terciptakomunikasi yang

melibatkan rupa dan kata.

1.2 ldentifikas Masalah / Pembatasan M asalah

Sekolah Injil Liburan sangat membantu orang tuakimemberikan
pendidikan spiritual bagi anak. Program atau mateng ditawarkan
sebenarnya sangat penting bagi anak, namun sasgghdgkan kurang
didukung oleh tampilan visual yang menarik. Jikagoam ini memiliki visual
yang baik dan kreatif, tentunya akan menarik mamatk-anak sekaligus dapat

menyampaikan materi dengan tepat pada anak-anak.

Maka yang akan penulis kerjakan pada tugas akihyaitu mendesain
teaching-aids berupa gambar yang diterapkan padgdma media. Dengan
penggunaan teching aids, akan tercipta interaksg paik antara pembimbing
dan anak sehingga materi yang diberikan akan lebithah diingat dan

tertanam dalam diri anak.
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1.3 Rumusan Masalah
- Bagaimana membuat acara SIL menarik bagi anak?ana

- Bagaimana penulis sebagai desainer grafis dapath@ntu penyampaikan
materi SIL agar memberikan efek optimal bagi pefk@ngan spiritual anak?

1.4 Tujuan

- Membuat acara SIL yang kreatif dan interaktditenak dalam

menyampaikan materi Injil.

- Membuatieaching aids yang kreatif dan efektif sehingga anak dapat
menyerap materi sebanyak mungkin, mengingat, darerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

1.5 RuangLingkup Perancangan

Ruang lingkup perancangan hanya dibatasi pada @mpsual media-media
yang ditujukan pada anak sekolah minggu usia pia(@8D kelas 1 — 3)
dalam program Sekolah Injil Liburan.

Teaching-aids yang akan didesain yaitu alat peraga kreatif, yardjri dari
slide show dan alat peraga mekanik. Slide show al@mampilkan materi Inijil
secara berseri (dalam 3 hari/pertemuan), merupakiasari rangkaian alat
peraga. Sedangkan alat peraga mekanik menampigkda dustrasi, juga
merupakan sarana penerapan ke kehidupan seharAlamperaga mekanik ini

dapat memiliki cerita ilustrasi yang berbeda-beda.
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1.6 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan &ejolistakaan.
Wawancara dengan pihak terkait, praktisi SIL damiskpoanak. Mereka
diharapkan mengetahui dengan baik psikologi angk gara pendekatan
terbaik bagi anak dalam menyampaikan Injil ataudfdaik tersebut. Juga
mereka membantu penulis untuk mengobervasi pro§ianyang telah lalu
juga latar belakang dan sejarah diadakannya Slagselprogram pendidikan

spiritual anak.

Sedangkan studi kepustakaan berdasarkan berb@gaiur, baik melalui buku
maupun internet, mengenai psikologi anak juga ddasar iman Kristen serta
dari sisi desain komunikasi visual. Juga mempelpjagram-program SIL

yang telah lalu sebagai perbandingan dalam mergnoateri yang baru.
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